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This literature review provides a systematic review of aerotropolis research
between 1990 and 2021. The aim of this study is to provide a comprehensive
overview of the earliest and latest research in the aerotropolis field by discussing
the main issues and identifying gaps as well as areas for future research
particularly on management of aerotropolis. Through a qualitative approach, an
analysis of 31 publications taken from the Scopus database classifies 4 focus
areas of the research literature, namely 1) Airports & Government's Role in
Aerotropolis Development, 2) Aerotropolis Planning and Governance, 3)
Aerotropolis Strategy and Implementation, and 4) Aerotropolis Evaluation and
Measurement. Research insights from this literature can encourage
practitioners, including airports managers and business managers and the
government, to consider holistic business management strategies on the
development of aerotropolis.

Tinjauan literatur ini memberikan tinjauan sistematis penelitian
aerotropolis antara tahun 1990 dan 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan gambaran komprehensif tentang penelitian awal serta
mutakhir pada bidang aerotropolis dengan membahas masalah utama dan
mengidentifikasi kesenjangan serta area untuk penelitian masa depan
khususnya pada manajemen aerotropolis. Melalui pendekatan kualitatif,
analisis atas 31 publikasi yang diambil data Scopus
mengklasifikasikan 4 area fokus literatur penelitian yaitu 1) Bandara & Peran
Pemerintah Dalam Pengembangan Aerotropolis, 2) Perencanaan dan Tata
Kelola Aerotropolis, 3) Strategi dan Implementasi Aerotropolis, dan 4) Evaluasi
dan Pengukuran Aerotropolis. Wawasan penelitian dari tinjauan literatur ini

dari basis

dapat mendorong praktisi, termasuk pengelola bandara, manajer bisnis dan
pemerintah, untuk mempertimbangkan strategi pengelolaan bisnis secara
holistik saat membangun aerotropolis.
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PENDAHULUAN

Mungkin bagi sebagian besar orang tidak
banyak yang mengenal istilah aerotropolis,
bisa jadi hanya mahasiswa planologi atau
arsitektur, atau desain urban saja yang
setidaknya pernah mempelajarinya, atau
mungkin saja praktisi di bidang aviasi sedikit
banyak mengetahui istilah ini. Kasarda (2015)
menyatakan bahwa bandara tak hanya
sebagai magnet usaha abad ke-21, namun juga
akselerator ~ ekonomi  regional, yang
mengkatalisasi serta mendorong
pengembangan bisnis ke luar dari parameter
bandara. Seiring meningkatnya bisnis
berorientasi penerbangan di bandara-
bandara primer serta pada sepanjang koridor
transportasi yang memancar darinya, sebuah
aerotropolis muncul, membentang hingga 25
km dari beberapa bandara primer. Bentuknya
serupa dengan kota metropolitan tradisional
yang terdiri dari inti kota sentra serta
melingkari pinggiran kota yang padat
komuter, aerotropolis terdiri dari sentra
komersial yang berpusat pada bandara dan
koridor-koridor terluar serta kelompok bisnis
terkait penerbangan serta pengembangan
hunian. Chohan (2019) menyatakan bahwa
domain penerbangan sudah menjadi pusat
kehidupan ekonomi global, dan pentingnya
kegiatan sosial ekonomi terus tumbuh dengan
pesat, inilah yang menyebabkan konsep
aerotropolis sebagai desain perkotaan
berpusat di sekitar hub penerbangan, telah
mendapatkan perhatian baru dari para
akademisi maupun praktisi.

Di berbagai bandara di dunia, konsep
aerotropolis telah banyak diaplikasikan.
Contoh yang terdekat adalah pada Bandara
Internasional Kertajati dengan Kertajati
Aerocity, di negeri jiran, Malaysia, dengan
KLIA Aeropolis. Seperti yang disampaikan
Kasarda, salah satu tujuan penerapan
aerotropolis adalah untuk lebih
mengakselerasi  pertumbuhan  ekonomi
regional, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
lingkup nasional, maka berdasarkan hal
tersebut diperlukan suatu kajian khusus

bagaimana sebenarnya pengelolaan sebuah
aerotropolis dilakukan.

Pada penelitian ini dilakukan tinjauan atas
literatur yang dihasilkan oleh para akademisi,
untuk melihat penggambaran secara khusus
tentang penelitian mengenai pengelolaan
bisnis sebuah aerotropolis.

TINJAUAN PUSTAKA

Aerotropolis
Charles et al. (2007) berpendapat bahwa

abad ini akan didominasi melalui angkutan
udara, baik itu angkutan penumpang dan
kargo domestik maupun internasional.
Selanjutnya, mereka menyatakan bahwa
bandara sebagai pendorong pertumbuhan
lokal diharapkan menjadi lebih dari hanya
sebagai pintu gerbang regional dan sebagai
gantinya akan berfungsi sebagai kota itu
sendiri dalam hal ruang tempat tinggal bagi
pekerja dan keluarganya, pabrik yang
bergantung pada input udara serta layanan
industri yang terletak dekat dengan bandara,
dan dengan jalan utama dan infrastruktur
kereta api yang terhubung dengannya. Fitur
aerotropolis dapat memiliki kontribusi utama
dalam meningkatnya kebutuhan bisnis, arus
kargo dan penumpang yang efisien, serta daya
saing masa depan daerah perkotaan. Hasil ini
tidak lagi terjadi secara tiba-tiba, tetapi
sebagai cara untuk mendapatkan optimalisasi
aerotropolis, bisa jadi diperlukan penyatuan
antara rencana pembuatan  bandara,
perencanaan kota, dan perencanaan lokasi
perusahaan komersial sedemikian rupa
sehingga pembangunan menjadi efisien
secara ekonomi, menarik secara estetika, dan
ramah lingkungan. dan berkelanjutan secara
sosial (Kasarda, 2008).

Shen & Cao (2016) berpendapat bahwa
aerotropolis merupakan kawasan airport-
centric, mengandung nilai tambah, ketepatan
waktu dan industri berorientasi penerbangan
internasional, dan dihuni oleh berpenghasilan
tinggi, penduduk sangat terpelajar dan
terinternasionalisasi. Aerotropolis biasanya
memiliki tiga bagian: bandara kawasan
operasional, kawasan industri berorientasi
penerbangan dan kawasan permukiman
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bandara.  Aerotropolis memiliki enam
karakteristik: aksesibilitas global, daya tarik
regional, daya tarik industri berorientasi
penerbangan, dan inovasi sosial kota bandara,
fusi multi-budaya, pengaruh regional dan
internasional. Aerotropolis mewakili bentuk
perkotaan yang baru, yang menekankan
pembangunan harmonis yang berpusat pada
masyarakat dengan bandara, industri dan
ekologi, walaupun mereka juga menyatakan
bahwa sejauh ini fenomena aerotropolis
masih belum menarik minat yang cukup dari
perencana kota maupun pengembang.

Appold & Kasarda (2013), Yeo et al.
(2013), dan Yun (2015) mengemukakan
bahwa saat ini konsep aerotropolis muncul
sebagai model baru untuk pengembangan
bandara dan manajemen di sebagian besar
Amerika Serikat, Eropa dan Asia Timur. Di
benua Eropa, Paris-Charles de Gaulle,
Dusseldorf, dan Amsterdam-Schiphol,
Amerika dengan Memphis, Chicago, Dallas-
Fort Worth, dan Washington Dulles, Asia
dengan Dubai, Incheon, dan Hong Kong adalah
contoh-contoh  dari  aerotropolis  yang
berkembang baik dengan desain atau secara
spontan (Rogerson, 2018).

METODE

Literature Review

Sebelum melakukan penelitian, Boote &
Beile (2005) menyoroti poin bahwa para
akademis perlu memahami apa yang telah
dilakukan  sebelumnya. @ Mereka juga
mengidentifikasi pentingnya peneliti untuk
dapat mengutip pekerjaan sebelumnya yang
terkait dengan penelitian mereka dalam
mendukung proses ilmiah  penelitian
kumulatif yang dibangun di atas penelitian
sebelumnya. Boote & Beile mengidentifikasi
tujuan utama berikut yang harus diberikan
oleh tinjauan literatur untuk penelitian: 1)
untuk menentukan konteks studi yang luas; 2)
untuk membatasi secara jelas mengenai
penelitian yang termasuk/tidak termasuk
dalam lingkup penelitian; 3) untuk
menempatkan sebuah literatur yang ada
dalam konteks ilmiah dan historis yang
lebih luas. (Rocco & Plakhotnik, 2009)
menyatakan bahwa tinjauan literatur harus
mampu memberikan kerangka teori yang

jelas, sehingga peneliti dapat
mengembangkan penelitian atas tinjauan
literatur tersebut, memberikan dukungan
lebih lanjut untuk atau melawan kerangka
teoritis (Turner et al, 2018). Tinjauan
literatur, terlepas dari apakah ini adalah
bagian dari studi penelitian yang lebih besar,
tinjauan literatur integratif, atau tinjauan
literatur teoritis yang berdiri sendiri seperti
yang disajikan dalam artikel ini, yang paling
penting harus menyajikan fitur penjelasan
model, kerangka konseptual, atau teori
(Torraco, 2016).

Metode Pengumpulan Data

Aerotropolis biasa disebut dengan airport
city (Syafarudin & Mulyana, 2019), atau
aerocity (Ramdhani et al., 2018; Erlangga et
al,, 2019) di beberapa bandara di Indonesia
(Bandara Internasional Kertajati, New
Yogyakarta International Airport).
Berdasarkan hal tersebut maka Penulis
menentukan  pilihan  pencarian  yang
membentuk dasar dari tinjauan literatur ini.
Data diambil dari basis data penelitian
Scopus. Scopus dipilih karena cakupan
multidisiplin yang luas (Durdn-Sanchez et al.,
2019), sesuai dengan fenomena lintas disiplin
seperti aerotropolis.

Pengolahan Data

Pada basis data Scopus, dilakukan
penelusuran dengan menggunakan
istilah/string pencarian “aerotropolis” OR
“airport  city” OR “aerocity”  yang
memunculkan 198 artikel dari berbagai
multidisiplin ~ ilmu.  Penulis kemudian
menyeleksi dengan melakukan penapisan
untuk tipe publikasi khusus artikel
didapatkan 116 artikel, lalu difokuskan pada
subject area Business, Management, and
Accounting, serta Economics, Econometrics,
and Finance, sesuai dengan tema penelitian
dalam tinjauan literatur ini, sehingga
dihasilkan total 32 artikel. Penulis kemudian
melakukan observasi awal melalui abstrak
dan menemukan 1 artikel yang tidak relevan
karena meneliti tentang tempat/area yang
menjadi target bom di Filipina (a.l. bandara),
sehingga artikel ini dikeluarkan dari daftar,
maka dengan demikian terdapat 31 artikel
yang termasuk dalam kumpulan data akhir
untuk tinjauan literatur ini.
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Analisis Data

Sesuai dengan yang dinyatakan oleh
Vaismoradi et al (2016) bahwa
konseptualisasi dari analisis konten kualitatif,
dilakukan proses pengkodean/klasifikasi
untuk tinjauan literatur aerotropolis ini
dicapai melalui penyederhanaan data
menggunakan Kklasifikasi tematik untuk
menghasilkan kategori. Lembar ringkasan
dibuat untuk merekam informasi umum
tentang tahun publikasi, penulis, judul, dan
dengan membaca abstrak dari 31 artikel.
Kemudian dilakukan tinjauan rinci terhadap
isi dan kesimpulan dari setiap artikel, hal ini
untuk mengkonfirmasi kesamaan fokus dan
konten  sehingga  diharapkan  dapat
menghasilkan penyempurnaan
pengklasifikasian umum awal. Maka dari
proses ini dapat diidentifikasi empat poin
fokus utama penelitian aerotropolis pada
subject area Business, Management, dan
Accounting, serta Economics, Econometrics,
dan Finance, yaitu Bandara & Peran
Pemerintah Dalam Pengembangan
Aerotropolis, Perencanaan dan Tata Kelola
Aerotropolis, Strategi dan Implementasi
Aerotropolis, serta Evaluasi dan Pengukuran
Aerotropolis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Ikhtisar
Penelitian Aerotropolis
Saat menganalisis tahun publikasi, kami

menemukan bahwa dilihat dari tren publikasi
penelitian aerotropolis pada subject area

Pengembangan

Business, Management, dan Accounting, serta
Economics, Econometrics, dan Finance
memperlihatkan tren kenaikan meskipun
masih sangat fluktuatif (Gambar 1).

Tahun Publikasi

Jumlah Publikasi

Sumber: Diolah Peneliti (2022)
Gambar 1. Publikasi Penelitian
Aerotropolis berdasarkan Data 31 Artikel

Namun ketika penulis membandingkan
dengan data awal (198 artikel), walaupun
fluktuatif tetapi dapat diamati bahwa terjadi
tren kenaikan (lonjakan) yang jelas, dimulai
pada tahun 2010 dengan 10 artikel (dari 2
artikel di tahun 2019) dan seterusnya, dan
mencapai puncak pada pada tahun 2020
dengan 25 artikel (Gambar 2).
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Gambar 2. Publikasi Penelitian
Aerotropolis berdasarkan Data 198
Artikel

Dari kedua gambar, dapat diamati bahwa
penelitian aerotropolis mulai mendapat
perhatian lebih dari para akademisi sejak
tahun 2010. Dengan jumlah rata-rata 2,06
artikel (1990-2021) dan 6 artikel (1968-
2021) per tahun, penelitian aerotropolis
masih sangat jauh dari yang diharapkan.
Namun Penulis masih optimis bahwa melihat
tren terutama sejak 2010 yang meningkat,
penelitian aerotropolis akan lebih banyak
dihasilkan oleh para akademisi mengingat
mobilitas orang yang semakin meningkat,
yaitu  semakin  mengandalkan  moda
transportasi udara (Nikolaou & Dimitriou,
2020), dan itu berarti pula bandara ataupun
pemerintah regional akan semakin mendapat
keuntungan dengan bisnis dalam aerotropolis,
sehingga penelitian multidisiplin  ilmu
mengenai aerotropolis dengan sendirinya
akan semakin berkembang seiring dengan
berbagai fenomena yang akan muncul
(Achsani & Wonorahardjo, 2020).

Seperti yang telah dipaparkan pada
metodologi, meskipun Penulis telah
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melakukan penapisan hanya pada subject
area Business, Management, dan Accounting,
serta Economics, Econometrics, dan Finance,
ternyata dari 31 artikel yang dikaji, tema
bahasan dari para penulis pun masih luas,
sehingga Penulis kemudian
mengklasifikasikannya menjadi 4 area fokus
utama, yaitu Bandara & Peran Pemerintah
Dalam Pengembangan Aerotropolis,
Perencanaan dan Tata Kelola Aerotropolis,
Strategi dan Implementasi Aerotropolis, dan
Evaluasi dan Pengukuran Aerotropolis.
Penulis melakukan pengklasifikasian dengan
menggunakan 4 area fokus utama dengan
berdasar kepada tema Kkhas/spesifik dari
masing-masing artikel yang menjadi acuan
dalam tinjauan literatur ini.

Bandara & Peran Pemerintah Dalam
Pengembangan Aerotropolis

Bandara sebagai basis konsep dari
aerotropolis memegang peranan vital dalam
pengembangan area sekitar. De Leeuw (2019)
menyatakan bahwa bandara harus
mempunyai target untuk mengembangkan
lokasi bisnis yang jelas dan diprofilkan
dengan layak. Pengembangan bandara
merupakan proposisi yang secara inheren
berisiko dan terkait erat dengan regulasi
sehingga hal ini dapat menambah
ketidakpastian dalam lingkungan bisnis
(Freestone et al, 2011). Kebijakan dalam
pengembangan bandara dipengaruhi oleh
strategi (Wang & Song, 2020), ukuran
bandara dan jumlah bandara dalam melayani
area tertentu (Sheard, 2017). Selanjutnya
Sheard menemukan bahwa kota yang
mempunyai bandara yang lebih banyak juga
mempunyai lalu lintas udara dan rute yang
lebih  banyak. Berdasarkan kebutuhan
pengembangan, bandara dituntut untuk
melakukan perluasan dan penambahan
penyediaan fasilitas seperti parkir, transit
regional (Fabian, 1990), hotel (Owen, 1992)
dan infrastruktur transportasi pendukung
seperti People Mover System (Fabian, 1990),
kereta api yang menghubungkan kota dengan
bandara (Owen, 1992). Bandara akan mencari
kemungkinan untuk menghasilkan

pendapatan baru, kelayakan transportasi
umum dan pengembangan bisnis non-
aeronautika  (non-penerbangan)  seperti
fasilitas yang disebut oleh Fabian (1990) dan
Owen (1992) akan memberikan manfaat
secara komersial (Orth, 2015).

Adanya konektivitas antara bandara dan
kota yang tumbuh di  sekitarnya
membutuhkan aksesibilitas dan hubungan
transportasi yang baik, hal ini merupakan
kunci dan fokus untuk pengembangan real
estate (kota bandara) (Conventz & Thierstein,
2014), karena berdasarkan studi pada
Bandara Frankfurt dan Amsterdam, mereka
menemukan bahwa kedua bandara tersebut
semakin menyerupai entitas perkotaan.
Pengamatan pada sisi desain bandara dikaji
oleh Sukumaran & Sudhakar (2017), meneliti
bahwa bandara yang menerapkan konsep
hijau (berbasis tenaga surya) efektif dalam
mengurangi jejak karbon, dan Nikolaeva
(2012) yang berpendapat bahwa desain
bandara tidak diatur oleh minat tertentu
secara khusus, karena penelitiannya dibatasi
pada ruang dari terminal bandara saja, maka
Nikolaeva membedakan antara pemahaman
AirportCity di Bandara Schipol sebagai
gagasan untuk mengatur terminal seperti
ruang kota dengan alun-alun dan beragam
fasilitas yang menciptakan nuansa perkotaan
dengan konsep real estate yang mengacu pada
pengembangan real estate di wilayah yang
berdekatan dengan terminal bandara. Pada
akhirnya dia menyimpulkan bahwa untuk
menghasilkan solusi yang seimbang dan
inovatif pada desain, justru bisa jadi
dipengaruhi oleh kendala tertentu yang
muncul dalam perancangan dan kompleksitas
tugas yang memerlukan  pembagian
kewenangan dari setiap pemangku
kepentingan dan prosedur yang berlaku.

Pada aspek strategi bisnis bandara, Brilha
& Nobre (2019) mengemukakan konsep
Airport 3.0. Konsep ini muncul salah satunya
didorong oleh keberadaan aerotropolis yang
menghadirkan  tantangan baru dalam
pengelolaan bandara. Mereka berpendapat
bahwa Airport 3.0 harus berfokus kepada 3
vektor strategis yaitu Aviation (operation),
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Non Aviation (business platforms), dan
Consumer & Media (brand experience).

Tang et al. (2021) menyatakan bahwa
berdasarkan  kondisi  gabungan  dari
pengembangan regional dan ekonomi
bandara, pemerintah di semua tingkatan
(lokal, regional, pusat) harus
menginvestasikan lebih banyak sumber daya
publik ke dalam zona ekonomi bandara dan
mempromosikan pengembangan terintegrasi
dari kawasan industri, pelabuhan, dan kota-
kota. Studi Walcott & Fan (2017) menyoroti
hubungan angkutan udara, pusat
perdagangan utama yang berkembang pesat,
dan penggunaan konsep aerotropolis untuk
mempercepat pertumbuhan di wilayah
pedalaman yang tertinggal, yang
menghasilkan kesimpulan bahwa pusat kota-
kota berhubungan lebih dekat dengan pusat-
pusat manufaktur dan pusat populasi serta
arahan kebijakan pusat untuk penyebaran
pembangunan. Dengan kata lain, dari
kesimpulan ~ Walcot & Fan (2017),
pengembangan aerotropolis dipengaruhi oleh
jarak kawasan industri dan hunian, serta
kebijakan pemerintah.

Perencanaan dan Tata Kelola
Aerotropolis

Dari perspektif kebijakan publik dan
perencanaan jangka panjang mengenai
pengembangan aerotropolis, Charles et al.
(2007) berpendapat bahwa perlunya
eksplorasi terhadap penyediaan energi,
infrastruktur, dan jalur ekspor agar dapat
dicapai pemahaman yang seimbang tentang
aerotropolis mengingat tantangan di masa
depan  terhadap pembangunan  atau
pengembangan aerotropolis akan semakin
kompleks. Sementara Drljaca et al. (2020)
mengemukakan integrasi dari infrastruktur,
kebijakan pemerintah, informasi dan operasi
sebagai bagian dari rantai pasok (supply
chain) dari sebuah aerotropolis merupakan
fenomena yang perlu dikaji lebih lanjut. Pada
aspek spasial, Flores-Fillol et al. (2016)
menyebutkan bahwa area layanan, area
komersial, dan area perumahan pada

aerotropolis memngaruhi kepadatan dan
distribusi aktivitas di sekitar bandara.
Perencanaan dan tata kelola sebuah
aerotropolis  memerlukan  kajian  dan
pendekatan holistik yang
mempertimbangkan berbagai aspek seperti
dukungan pemerintah melalui kebijakan
(Drljaca et al., 2020; Korah, 2020) termasuk
didalamnya badan penanaman modal-
investasi asing, penggunaan lahan yang
rasional, Kketersediaan keahlian dalam
teknologi bangunan, sengketa tanah, dan
faktor sosial budaya (Korah, 2020),
infrastruktur, penyediaan energi, jalur ekspor
(Charles et al.,, 2007), sumber daya manusia
(Hubbard et al,, 2019), fokus pelanggan dan
kolaborasi dengan mitra lokal (Hirsch, 2019),
spasial (Appold, 2015; Cidell, 2015; Flores-
Fillol et al., 2016; Korah, 2020; Wong et al,,
2019), penyebaran spasial dan jaringan
penerbangan (Wong etal.,, 2019).

Strategi dan
Aerotropolis
Sebelum membahas ke 4 artikel yang
masuk dalam area fokus penelitian ini, studi
dari Wang et al. (2013) yang Penulis
klasifikasikan ke dalam Evaluasi dan

Implementasi

Pengukuran Aerotropolis sangat layak untuk
dikaji. Penelitian mereka yang dilakukan di
Incheon (Korea Selatan) dan Taoyuan
(Taiwan) juga mengamati strategi
pengembangan untuk Kkedua aerotropolis
tersebut, yang menunjukkan bahwa Incheon
utamanya dimotivasi oleh pariwisata, diikuti
oleh pengembangan zona industri terkait
bandara dan zona perumahan. Namun, untuk
aerotropolis Taoyuan, penciptaan zona
industri terkait bandara adalah penggerak,
diikuti oleh pariwisata dan zona perumahan.
Pada penelitian yang dilakukan Appold &
Kasarda (2011) pada 5 aerotropolis yaitu
Amsterdam Airport Area, Alliance Texas,
bandara baru Florida, the Detroit Region
Aerotropolis, dan the North Carolina Global
TransPark, menyoroti faktor, strategi, serta
implementasi dari
aerotropolis pada  beberapa hal: 1)
pemerintah sebagai pemilik bandara yang

pengembangan

Warta Ardhia, Volume 48 No. 2 Desember 2022, hlm 53-64



mengelola secara langsung aerotropolis, dapat
mempunyai keuntungan yang lebih besar
(melalui transportasi udara) dan mungkin
bisa mempercepat pertumbuhan melalui
strategi penetapan harga yang terkoordinasi;
2) kemitraan dengan anchor
tenant~perusahaan besar yang bisa menarik
ekosistem suatu industri untuk ikut pindah ke
aerotropolis terutama freight forwarder
(ekspedisi kargo) dan fasilitas distribusi; 3)
pembangunan hunian dan area komersial; 4)
akuisisi lahan; dan 5) infrastruktur dan lahan
industri.

Liou et al. (2018) mengeksplorasi faktor-
faktor kunci keberhasilan dalam membangun
aerotropolis, mereka menyebutkan bahwa
faktor internasionalisasi merupakan yang
terpenting dalam sistem pengembangan
aerotropolis begitupun efisiensi administrasi
juga menjadi faktor pendorong yang penting.
Sementara itu Paul & De Groot (2010)
memandang penting dibangunnya
aerotropolis  adalah sebagai sebuah
diversifikasi bisnis dari bandara, agar tidak
terlalu bergantung kepada pendapatan
aeronautika (penerbangan), mereka
berpendapat bahwa sebuah aerotropolis
dapat terdiri dari kompleks pameran, kantor
pusat perusahaan regional, hiburan, dan gerai
ritel. Zhdan et al. (2020) mengusulkan bahwa
pengembangan aerotropolis akan paling
efektif apabila: 1) dikelola oleh satu
organisasi yang merupakan gabungan dari
unsur pemerintah lokal/regional, yang
dimaksudkan untuk melaksanakan investasi
lahan & pengelolaan infrastruktur yang ada,
pemerintah pusat melalui kementrian, yang
berperan dalam mengucurkan investasi
untuk pembangunan infrastruktur juga
investasi dalam pengembangan bandara; 2)
disarankan untuk membuat Kawasan
Ekonomi Khusus, contohnya seperti fasilitas
zona pabean gratis dan pemberlakuan kondisi
pajak khusus; 3) mendirikan badan khusus
untuk menciptakan kemitraan non komersial
untuk mengkoordinasikan suatu kegiatan
dalam menyelenggarakan dan membangun
wilayah; 4) dilakukan percepatan perizinan,

penerbitan persyaratan teknis pada fasilitas
infrastruktur, dan penyediaan manfaat sewa.

Evaluasi dan Pengukuran Aerotropolis
Pada bagian ini Penulis mengamati 5
artikel dari berbagai cara penerapan evaluasi
maupun pengukuran, pada berbagai aspek.
Antipova & Ozdenerol (2013) melakukan
studi terhadap tenaga kerja lokal dan pasar
kerja di Memphis Aerotropolis. Mereka
kemudian mengungkapkan temuannya yaitu
pola kerja polisentris yang dikelompokkan ke
dalam pusat, subpusat, dan Kklaster.
Selanjutnya mereka menyatakan bahwa
aerotropolis menarik tenaga kerja untuk
bekerja & bermukim, menawarkan jenis
pekerjaan yang menghasilkan gaji tinggi, dan
tenaga kerja laki-laki berkulit putih
mendapatkan manfaat lebih dibandingkan
perempuan dan minoritas. Ozdenerol (2015)
melanjutkan studi masih pada Memphis
Aerotropolis yang mengamati tingkat
kebisingan lalu lintas yang temuannya
menyatakan bahwa peningkatan intensitas
volume lalu lintas dalam batas Memphis
Aerotropolis menyebabkan penurunan harga
pada nilai perumahan.

Kualitas layanan menjadi penting dalam
pengembangan serta
aerotropolis. Kriteria utama dalam mengukur
kualitas layanan adalah moda akses bandara,
transfer hub, dan perencanaan kebijakan
pemerintah (Wang et al,, 2013). Sementara

operasional

itu, D'Alfonso et al. (2017) mengamati harga
dari berbagai produk (utama/ikutan) di
aerotropolis yang menemukan bahwa
permintaan  non-wisatawan mendorong
kenaikan harga produk utama yang
disebabkan adanya kasus di mana hanya
wisatawan yang dapat membeli layanan
ikutan (individu membuat keputusan tentang
membeli produk utama dan ikutan secara
mandiri), kemudian permintaan non-
penumpang bisa jadi mendorong fasilitas
transportasi untuk membebankan harga
produk inti yang lebih rendah, sehubungan
dengan kasus di mana hanya wisatawan yang
dapat membeli layanan ikutan (individu
membuat keputusan secara bersamaan).
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Pada penelitian yang dilakukan pada
aerotropolis di Asia, yaitu: Beijing, Hong Kong,
Incheon, Shanghai, dan Taoyuan (Kasarda,
2011), Yeo et al. (2013) menyatakan kriteria-
kriteria penting yang berpengaruh terhadap
daya saing aerotropolis adalah penerbangan
dan hub transfer, lokasi geografis, mode akses
bandara, serta penggunaan lahan dan biaya.

Usulan Penelitian Aerotropolis di Masa
Depan
Penulis mencoba mengidentifikasi tantangan
serta area spesifik untuk penelitian di masa
depan di tengah keterbatasan dari
keseluruhan literatur yang telah ditinjau,
melalui perspektif perencanaan bisnis &
operasional. Beberapa pertanyaan penelitian
kemudian muncul terutama melihat dari
keseluruhan artikel yang ditinjau umumnya
tidak secara spesifik membahas terkait aspek
di tataran teknis operasional, yaitu antara
lain: 1) apabila sebuah aerotropolis diinisiasi
oleh swasta murni, bagaimana model bisnis
terbaik yang digunakan?; 2) bagaimana
skema kerjasama bisnis yang dapat
diterapkan antara pengelola dan tenant?; 3)
bagaimana dengan badan usaha pengelola
aerotropolis (misal badan usaha milik daerah
atau badan usaha milik negara) yang memiliki
keterbatasan finansial dalam menjalankan
bisnisnya?; 4) bagaimana apabila lahan
peruntukan aerotropolis masih  dalam
kepemilikan masyarakat, cara kerjasama
dengan pemilik lahan, cara sosialisasi
terhadap masyarakat? 5) Berdasarkan apakah
pembagian porsi lingkup kerja antara
pengelola aerotropolis dengan mitra?
Menurut pandangan Penulis, para peneliti
dan praktisi akan dapat memanfaatkan
sekaligus menghargai penelitian yang telah
dilakukan oleh para akademisi melalui
tinjauan literatur yang kritis ini.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur ini memberikan tiga
kontribusi terhadap penelitian dan praktik
pengembangan aerotropolis. Pertama,
tinjauan literatur ini mengambil pendekatan

yang lebih terarah serta memberikan peneliti

gambaran terkait
pengelolaan sebuah aerotropolis. Kedua,
pertanyaan penelitian yang telah kami
usulkan dapat memandu peneliti untuk
mengatasi kesenjangan pengetahuan secara
komprehensif. Ketiga, wawasan (insight) pada
tinjauan literatur ini dapat mendorong
praktisi untuk mempertimbangkan strategi
dengan perspektif yang lebih integratif dan
holistik dalam perencanaan, pembangunan,
dan tata kelola aerotropolis yang sukses

bagaimana cara

secara komersial. Dari ke 4 area fokus utama
yang diklasifikasikan dapat digambarkan
begitu kompleksnya bidang teliti terkait
aerotropolis, sehingga diharapkan di masa
depan akan lebih banyak muncul penelitian
sehingga menghasilkan pandangan maupun
rekomendasi dari para akademisi dalam
bidang ini. Menurut Penulis, pengembangan
aerotropolis akan dapat berhasil apabila
terdapat keseimbangan serta kolaborasi yang
integratif antara kebijakan, perencanaan,
pengelolaan, serta kemampuan finansial.
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